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ABSTRAK 

Meiyasa, Idha. 2016.“Pendekatan Saintifik dengan Strategi Bioedutainment 

untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Biologi Siswa Lintas Minat 

di SMA”.Skripsi, Jurusan Pendidikan Biologi FMIPA Uiversitas Negeri 

Semarang. Dr. Retno Sri Iswari, S.U. dan Dr. Siti Alimah, M.Pd. 

 

Pada struktur Kurikulum 2013 yang berlaku di SMA/MA terdapat mata 

pelajaran biologi untuk kelas IPS (biologi lintas minat) dan kelas IPA (biologi 

peminatan). Namun terdapat perbedaan hasil belajar terutama ranah kognitif 

antara siswa biologi peminatan dengan biologi lintas minat. Perbedaan tersebut  

disebabkan karena rendahnya tingkat minat siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan saintifik dengan strategi bioedutainment untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar biologi siswa lintas minat di SMA.  

Penelitian ini merupakan quasy experimental design dengan pretest-

posttest control group design. Populasinya adalah kelas X SMA Negeri 1 Boja 

Tahun Ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling. Sampel yang digunakan adalah kelas X IPS 1 (kelas 

eksperimen) dan X IPA 2  (kelas kontrol). Pembelajaran pada kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan strategi 

bioedutainment sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan saintifik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa meningkat dari rata-rata 

skor sebelum diberi perlakuan adalah 85,16 menjadi 98,97 setelah diberi 

perlakuan. Sementara itu, hasil belajar ranah kognitif pada kelas eksperimen 

meningkat sebesar 61%, sedangkan kelas kontrol sebesar 43%. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kelas eksperimen dengan kelompok kontrol dengan thitung<ttabel 0,05. Hasil 

belajar ranah psikomotorik tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

kelas kontrol, yaitu rata-rata nilai pada kelas kontrol adalah 78 dan rata-rata nilai 

pada kelas eksperimen adalah 75. Sama halnya pada hasil belajar ranah afektif, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu rata-rata nilai pada kelas 

eksperimen 80,63 sedangkan kelas kontrol 79,29. Secara umum, guru dan 

91,25% siswa memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Simpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan saintifik dengan strategi bioedutainment dapat meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa lintas minat di SMA. Kegiatan pembelajaran pendekatan 

saintifik dengan strategi bioedutainment di kelas lintas minat perlu dilakukan 

mengingat minat siswa pada mata pelajaran lintas minat yang rendah. 
 

Kata Kunci : Bioedutainment, hasil belajar, minat belajar, pendekatan saintifik, 

siswa lintas minat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Struktur Kurikulum 2013 untuk jenjang pendidikan sekolah menengah atas 

(SMA) dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa belajar sesuai 

dengan minat dan kemampuan akademiknya. Hal tersebut dijelaskan dalam 

Permendikbud nomor 64 tahun 2014 yang menyatakan bahwa pemilihan 

kelompok peminatan dilakukan sejak siswa mendaftar ke SMA/MA sesuai dengan 

minat, bakat dan/atau kemampuan akademik siswa. Istilah penjurusan siswa tidak 

tertuang dalam Kurikulum 2013, istilah yang muncul adalah peminatan siswa. 

Siswa akan dijuruskan dalam kelompok-kelompok peminatan semenjak masuk 

kelas X. Siswa boleh memilih kelompok mata pelajaran, yakni peminatan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), atau Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), atau Ilmu Bahasa 

(Bahasa).  

Pada kenyataannya, peminatan di tingkat SMA tidak selalu menjamin 

bahwa siswa akan memilih bidang studi yang sama di Universitas. Pemilihan 

peminatan yang berbeda dengan bidang ilmu yang ditekuni di SMA merupakan 

hal yang wajar, sebab siswa SMA belum bisa memastikan karirnya. Oleh sebab 

itu, siswa selain memilih kelompok mata pelajaran peminatan, siswa diberi 

kesempatan untuk mengambil mata pelajaran dari kelompok peminatan lain atau 

disebut dengan mata pelajaran lintas minat. Hal ini memberi peluang kepada 

siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati namun tidak terdapat pada 

kelompok mata pelajaran peminatan. Berdasarkan ketentuan tersebut, siswakelas 

X bukan peminatan IPA dapat memilih mata pelajaran kelompok peminatan IPA. 

Mata pelajaran lintas minat yang dapat dipilih adalah fisika, biologi, atau kimia. 

Dengan demikian, siswa peminatan IPS dapat mengambil mata pelajaran biologi 

sebagai mata pelajaran lintas minat siswa. Sehingga terdapat istilah biologi 

peminatan untuk mata pelajaran biologi kelas X IPA dan biologi lintas minat 

untuk mata pelajaran biologi kelas X IPS.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses menyatakan bahwa standar proses pembelajaran pada 
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Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 

tematik terpadu, dan tematik.Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa 

(Kemdikbud, 2014).Pendekatan saintifik dapat dipadankan dengan suatu proses 

ilmiah yang lebih mengedepankan penalaran induktif dibandingkan dengan 

penalaran deduktif. Penalaran induktif menempatkan bukti atau  fenomena untuk 

kemudian merumuskan simpulan umum dengan teknik investigasi untuk 

memperoleh pengetahuan baru atau memadukan pengetahuan sebelumnya. 

Pendekatan saintifik dilaksanakan di semua kelas dan mata pelajaran, termasuk 

pada kelas peminatan maupun lintas minat. 

SMA N 1 Boja merupakan sekolah yang sudah melaksanakan biologi 

sebagai mata pelajaran lintas minat untuk kelas X IPS selama tiga tahun pelajaran. 

Selama tiga tahun pelajaran tersebut, pihak sekolah sudah menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Namun, terdapat perbedaan hasil 

belajar terutama ranah kognitif antara siswa biologi peminatan dengan biologi 

lintas minat. Hal tersebut terlihat dari nilai kognitif salah satu ulangan harian 

siswa biologi peminatan dimana nilai rata-rata siswa 77 dengan ketuntasan 

klasikal 46%. Sedangkan nilai rata-rata siswa lintas minat adalah 62 dengan 

ketuntasan klasikal 31%. 

Berdasarkan hasil observasi, perbedaan yang signifikan antara kelas 

biologi peminatan dan lintas minat ini disebabkan oleh tingkat minat siswa. Minat 

merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar. Febriyanti 

(2014)  menyatakan bahwa semakin tinggi minat belajar, maka semakin tinggi 

hasil belajarnya. Namun, tingkat minat siswa lintas minat tergolong rendah, 

walaupun mata pelajaran tersebut siswa sendiri yang memilih. Hal tersebut 

terlihat saat dilakukan observasi bahwa hanya 16% siswa yang aktif ketika 

pelajaran berlangsung. Selain itu, hasil belajar siswa yang rendah tidak terlepas 

dari ketertarikan siswa pada mata pelajaran biologi. Berdasarkan hasil angket, 

hanya 20% siswa lintas minat yang tertarik dengan mata pelajaran biologi. 

Sebaliknya, 80% siswapeminatan tertarik dengan mata pelajaran biologi. Minat 

ini berhubungan erat dengan kelompok mata pelajaran IPS yang hanya menjadi 
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konsentrasi siswa tersebut. Sehingga mata pelajaran di luar peminatannya menjadi 

terabaikan. 

Sejatinya, karakter perserta didik IPA dan IPS sangatlah berbeda. Hal ini 

terlihat dari pola pikir siswa IPA dan IPS yang terlihat. Karakter siswa IPA adalah 

terbiasa dengan berpikir logis karena hakikatnya, ilmu alam adalah berasal dari 

pemikiran dan pengamatan atau biasa disebut dengan pendekatan saintifik. 

Sedangkan karakter siswa IPS adalah mudah bosan dengan metode pengajaran 

yang hanya dengan ceramah dan presentasi saja. Selain itu,strategi yang 

digunakan guru di kelas IPA maupun IPS adalah sama yaitu ceramah, kooperatif, 

maupun kontekstual. Strategi mengajar yang demikian kurang dapat menarik 

minat siswa IPS. Sehingga antusias siswa semakin rendah. Untuk mengatasi 

antusias yang rendah ini, Gulo (2008) menyarankan bahwa strategi belajar-

mengajar yang efektif untuk mencapai tujuan tertentu itu disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing unsur yang terlibat dalam proses belajar mengajar secara 

faktual. Kemampuan siswa, kemampuan guru, sifat materi, sumber belajar, media 

pengajaran, faktor logistik, tujuan yang ingin dicapai, adalah unsur-unsur 

pengajaran yang berbeda-beda di setiap tempat dan waktu. 

Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat siswa adalah 

strategi bioedutainment. Strategi ini berasal dari kata edutainment. Edutainment 

adalah suatu cara untuk membuat proses pendidikan dan pengajaran bisa menjadi 

begitu menyenangkan, sehingga para siswa dapat dengan mudah menangkap 

esensi dari pembelajaran itu sendiri, tanpa merasa bahwa siswa tengah belajar 

(Hamid, 2013). Karakter menyenangkan dalam pembelajaran biologi dikenal 

dengan istilah bioedutainment. Marianti (2006) menjelaskan bahwa pada strategi 

bioedutainment ini terkandung unsur pembelajaran ilmu, proses keilmuan, 

keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, 

tantangan, dansportifitas. Semuanya dikemas dalam bentuk pembelajaran yang 

menghibur dan menyenangkan. Strategi ini efektif untuk meningkatkan keaktifan 

siswa hingga 90% (Proboningrum et al, 2013). Selain itu, strategi bioedutainment 

menarik untuk diimplementasikan dalam kurikulum 2013 karena bersifat fleksibel 

untuk diterapkan di berbagai materi biologi.  
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Pendekatan saintifik tepat dikolaborasikan dengan strategi bioedutainment. 

Hal ini karena pada pendekatan saintifik terdapat proses keilmuan dalam 

menemukan pengetahuan baru atau memadukan dengan pengetahuan sebelumnya 

melalui investigasi yang akan dikemas secara menyenangkan dengan adanya 

strategi bioedutainment. Dengan demikian diharapkan akan menciptakan kegiatan 

belajar yang dapat menarik minat siswa lintas minat, sehingga berdampak pula 

pada meningkatnya hasil belajar. Berdasarkan hal-hal tersebut penulis melakukan 

penelitian berjudul Pendekatan Saintifik dengan StrategiBioedutainment untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Biologi Siswa Lintas Minat di SMA. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment 

dapat meningkatkan minat belajar biologi siswa lintas minat di SMA? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar biologi siswa lintas minat di SMA 

dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment? 

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar biologi setelah diberi perlakuan antara 

kelas lintas minat yang menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi 

bioedutainment dengan kelas peminatan yang menggunakan pendekatan 

saintifik saja? 

 
C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran makna yang berbeda terhadap judul dan 

rumusan masalah oleh para pembaca, diperlukan penegasan istilah sebagai 

berikut. 

1. Pendekatan Saintifik dengan Strategi Bioedutainment 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang dilaksanakan untuk 

semua jenjang pendidikan dalam  kurikulum 2013. Pendekatan saintifik lebih 

mengedepankan penalaran induktif dibandingkan penalaran deduktif, dimana 

penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian 

menarik simpulan secara keseluruhan. Hal ini berkaitan dengan metode ilmiah 

yang merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena 
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atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan 

pengetahuan sebelumnya.Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat 

serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau ekperimen, 

mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan 

menguji hipotesis. 

Pendekatan saintifik dapat dipadukan dengan strategi bioedutainment. 

Strategi bioedutainmentadalah strategi pembelajaran yang memadukan ilmu 

biologi, edukasi, dan hiburan.  Sehingga pada proses pembelajaran nantinya akan 

terdapat proses mendapat pengetahuan yang dibawakan dengan perrmainan yang 

mendidik, kompetisi, tantangan, dansportifitas yang dikemas dalam bentuk 

aktivitas belajar yang menghibur dan menyenangkan. Melalui penerapan 

pendekatan saintifik dengan strategi bioedutainment ini,  ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik siswa dapat diamati. 

2. Minat Belajar 

Minat adalah ketertarikan atau keinginan lebih terhadap suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada dorongan dari luar. Minat belajar ini merupakan dorongan dari 

dalam diri siswa untuk belajar tanpa ada paksaan sehingga menyebabkan 

perubahan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku. Kecenderungan minat 

siswa dapat terpengaruh dari kegiatan belajar yang diciptakan oleh guru. Minat 

dalam penelitian ini diukur dengan indikator: 1)Perasaan senang pada aktivitas 

atau obyek biologi, 2)Ketertarikan pada aktivitas atau obyek biologi, 3)Perhatian 

besar terhadap aktivitas atau obyek biologi, 4)Kesadaran untuk melakukan 

aktivitas belajar, dan 5)Partisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan serangkaian perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari pengalamanindividu berinteraksi dengan lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dalam kurikulum 2013 diukur 

melalui penilaian autentik yang menyeimbangkan tiga ranah ini. Penilaian 

autentik yang dilakukan cukup memberi keleluasaan terhadap penilaian baik 

aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) 

secara seimbang. 
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4. Siswa Lintas Minat 

Siswa lintas minat adalah siswa yang diberi kesempatan untuk mengambil 

mata pelajaran di luar mata pelajaran kelompok peminatannya. Hal ini memberi 

peluang kepada siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati namun 

tidak terdapat pada kelompok mata pelajaran peminatan. Biologi merupakan mata 

pelajaran wajib bagi siswa peminatan IPA, namun menjadi mata pelajaran lintas 

minat bagi siswa IPS. Dengan demikian, siswa lintas minat yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah siswa kelompok peminatan IPS yang mendapat mata 

pelajaran biologi. 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Penerapan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment dapat 

meningkatkan minat belajar biologi siswa lintas minat di SMA. 

2. Peningkatan hasil belajar biologi siswa lintas minat di SMA dengan 

menerapkan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment. 

3. Perbedaan hasil belajar biologi setelah diberi perlakuan antara kelas lintas 

minat yang menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi 

bioedutainment dengan kelas peminatan yang menggunakan pendekatan 

saintifik saja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat secara teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa lintas minat. 

b. Memperluas wawasan bagi guru tentang strategi pembelajaran biologi  yang 

dapat meningkatkan minat siswa sehingga pembelajaran biologi lebih aktif 

dan menyenangkan. 
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c. Membuat perasaan senang yang dialami siswa melalui kegiatan pembelajaran 

bioedutainmentsehingga dapat menarik minat dan meningkatkan hasil belajar 

siswa  

2. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini juga 

memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain 

dalam melakukan penelitian lain yang sejenis dalam rangka meningkatkan minat 

dan hasil belajarsiswa lintas minat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

8 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hakikat Pembelajaran Biologi 

Biologi adalah bagian dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Biologi 

merupakan terminologi yang berasal dari dua kata yaitu bios, yang berarti hidup 

dan logos, yang dapat diartikan sebagai ilmu/pengetahuan.Pembelajaran sains 

biologi merupakan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis 

untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses 

penemuan, dan memiliki sikap ilmiah (Rahmatiah, 2015).Biologi sebagai bagian  

dari sains terdiri dari tiga aspek yang tidak dapat dipisahkan yaitu content 

(produk), proses, dan sikap. Biologi sebagai produk mengandung arti biologi 

tersusun dari fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang 

diterima kebenarannya. Biologi sebagai proses, mengandung arti biologi 

merupakan proses atau metode untuk memperoleh pengetahuan yang benar secara 

ilmiah. Biologi sebagai sikap, mengandung arti biologi dapat berkembang karena 

adanya sikap tekun, teliti, terbuka, dan jujur oleh pengembang ilmu biologi 

(Husamah dan Yanur, 2013). 

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pembelajaran tentang alam yang sistematis. Bukan cuma sekedar menguasai 

sekumpulan ilmu dalam bentuk fakta, konsep dan prinsip-prinsip. Namun, Biologi 

juga dianggap sebagai proses menemukan pengetahuan. Secara umum, biologi 

diajarkan di sekolah, sehingga siswa dapat memahami sepenuhnya konsep dan 

menerapkannya untuk memecahkan suatu permasalahan. Pada saat yang sama 

melatih siswa untuk menghargai kekuatan Tuhan dan penciptaan. Menyadari 

betapa pentingnya mata pelajaran ini, para guru diharapkan memilih metode dan 

pendekatan yang tepat dalam mengoptimalkan keterlibatan siswa di dalam kelas 

untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih bermakna (Syafii dan Yasin, 

2013).  

Yuni (2012) menyatakan proses pembelajaran biologi merupakan 

penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga terjadi interaksi antara 

subjek didik dengan objek belajarnya yang berupa makhluk hidup dan segala 
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aspek kehidupannya. Melalui interaksi antara subjek didik dengan objek belajar 

dapat menyebabkan perkembangan proses mental dan sensori motorik yang 

optimal pada diri siswa. Mata pelajaran biologi dikembangkan melalui 

kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar dan penyelesaian masalah bersifat 

kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam 

bidang lainnya. 

Berdasarkan pada uraian diatas, pembelajaran biologi tidak hanya sekadar 

menguasai ilmu namun juga proses dalam menemukan ilmu dengan cara interaksi 

siswa dengan objek belajarnya. Melalui interaksi inilah, siswa akan belajar dan 

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Untuk itu guru harus dapat 

menciptakan suasana belajar yang memaksimalkan interaksi siswa dengan objek 

belajarnya. Suasana belajar yang menyenangkan dan menghibur 

akanmeningkatkan minat dan antusias belajar siswa. Sehingga siswa akan 

mencapai hasil belajar yang optimal. Strategi yang dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan adalah strategi bioedutainment yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

2. Minat dan Hasil Belajar Siswa 

a. Minat Belajar 

Belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai 

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan 

mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki arti 

dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. Baharuddin 

dan Eka (2012) mengkategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dalam dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor 

tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan 

kualitas hasil belajar. 

1) Faktor internal, meliputi faktor fisiologis (keadaan tonus jasmani dan 

keadaan fungsi jasmani/fisiologis) dan faktor psikologis 

(kecerdasan/intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat) 
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2) Faktor eksternal, meliputi lingkungan sosial (lingkungan sosial sekolah, 

masyarakat, dan keluarga) dan lingkungan nonsosial (lingkungan alamiah, 

faktor instrumental, dan faktor materi pelajaran) 

Berdasarkan kategori tersebut, minat merupakan salah satu faktor internal 

yang memengaruhi hasil belajar. Menurut Slameto (2010), minat merupakan suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minat. Siswa dapat dikatakan bahwa yang memiliki minat 

terhadap subyek tertentu, maka siswa tersebut cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimaniestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas.Siswa yang memiliki minat terhadap subyek 

tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek 

tersebut. 

Ormrod (2008) menjelaskan bahwa minat adalah suatu bentuk motivasi 

intrinsik. Siswa yang mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami 

efek positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan dan kesukaan. 

Dengan demikian, dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau 

kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena adanya 

minat akan mendorong peseta didik untuk menunjukkan perhatian, aktivitas, dan 

partisipasinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 

siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 

dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 

menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 

mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-

kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 

mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat 

bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 
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kemungkinan besar ia akan berminat (dan termotivasi) untuk mempelajarinya 

(Slameto, 2010). 

Menurut Djamarah (2008), minat merupakan kecenderungan yang 

menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang 

yang berminat terhadap sesuatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas tersebut 

secara konsisten dengan rasa senang. Biasanya minat diekspresikan siswa dengan 

tindakan yang dapat berupa ketertarikan maupun diimplementasikan dalam bentuk 

keaktifan siswa. 

Jadi, minat belajar  adalah dorongan dari dalam diri untuk belajar karena 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, sehingga 

melakukan kegiatan belajar dengan perasaan senang tanpa adanya paksaan dari 

luar. Mengacu pada berbagai teori diatas, maka minat dalam penelitian ini diukur 

dengan indikator: 1)Perasaan senang pada aktivitas atau obyek 

biologi,2)Ketertarikan pada aktivitas atau obyek biologi, 3)Perhatian besar 

terhadap aktivitas atau obyek biologi, 4)Kesadaran untuk melakukan aktivitas 

belajar, dan 5) Partisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya 

(Hamalik, 2009). 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.Sudjana 

(2009) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.Menurut Bloom dalam Jihad (2008), 

hasil belajar atau tingkat kemampuan yang dapat dikuasai oleh siswa mencakup 

tiga aspek yaitu: 

1. Kemampuan Kognitif (Cognitive domain) adalah kawasan yang berkaitan 

dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa diukur dengan 

pikiran atau nalar. 
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2. Kemampuan Afektif (The affective domain) adalah kawasan yang berkaitan 

dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan 

terhadap moral. 

3. Kemampuan Psikomotorik (The psikomotor domain) adalah kawasan yang 

berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem 

syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. 

Gagne (1992) dalam Jufri 2013 menyatakan hasil belajar adalah 

kemampuan (performance) yang teramati dalam diri seseorang dan disebut 

dengan kapabilitas. Menurut Gagne, ada lima kategori kapabilitas manusia yaitu: 

1) keterampilan intelektual (intelektual skill), 2) strategi kognitif (cognitive 

strategy), 3) informasi verbal (verbal information), 4) keterampilan motorik 

(motor skill), dan 5) sikap (attitude). 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang  mulai diterapkan pada 

tahun ajaran 2013/2014. Titik tekan pada Kurikulum 2013 ini adalah adanya 

peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dalam konteks ini, Kurikulum 

2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap 

dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh siswa melalui 

pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills dan hard skills 

dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Fadlillah, 2014). 

c. Hubungan Minat dengan Hasil Belajar 

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu.Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat 

mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 

tertentu (Syah, 2008). 

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.Minat 

terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 

mempengaruhi penerimaan minat-minat baru.Jadi minat terhadap sesuatu 
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merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 

terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari 

hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 

mempelajarinya (Slameto, 2010). 

Semakin tinggi minat belajar, maka semakin tinggi hasil belajarnya. 

Ketika seseorang memiliki minat belajar yang sangat tinggi maka mereka akan 

lebih bisa mengontrol dirinya sendiri, sehingga mereka dapat meningkat hasil 

belajar mereka. Sedangkan seseorang yang memiliki minat belajar rendah, mereka 

tidak bisa memotivasi dirinya sendiri untuk mendapatkan hasil belajar yang 

diharapkan (Febriyanti, 2014). Untuk meningkatkan minat belajar, Ormrod (2008) 

menjelaskan bahwa guru dapat membangkitkan minat siswa melalui berbagai 

aktivitas-aktivitas yang dikembangkan dan cara-cara guru dalam menyajikan 

informasi.  

Saadah (2012) menyatakan bahwa minat merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan 

menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan 

cepat dapat mengerti danmengingatnya. Dalam hubungannya dengan pemusatan 

perhatian, minat mempunyai peranan dalam melahirkan perhatian yang serta 

merta, memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan 

perhatian dari luar.Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam 

belajar karena bila materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak 

ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaranitu menarik minat siswa, 

maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga 

menambah kegiatan belajar.  

Lebih lanjut, Saadah menjelaskan bahwa fungsi minat dalam belajar lebih 

besar sebagai motivating force yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa 

untuk belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus 

untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima 

pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun 

karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik 
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dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga 

akan mendorongnya untuk terus belajar. 

Dengan demikian, minat secara intrinsik berhubungan erat dengan hasil 

belajar. Minat yang tinggi akan mendorongnya untuk belajar lebih giat dan tanpa 

merasa disuruh atau terpaksa. Sehingga hasil belajarnya akan meningkat. Guru 

dalam hal ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan minatnya dengan 

memberikan aktivitas-aktivitas yang menyenangkan. Misalnya saja dengan 

permainan yang terkemas dalam strategi bioedutainment. 

3. Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Biologi 

Pendekatan saintifik  dari implementasi kurikulum 2013 adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 

mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati 

bentuk, mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 

hukum atau prinsip yang ditemukan(Hosnan, 2014). 

Implementasi pendekatan saintifik pembelajaran hendaknya dirancang 

dengan mengikuti prinsip-prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang 

berfokus pada kegiatan aktif siswa dalam membangun makna atau pemaha-

man.Prinsip ini mengarahkan pada ketercapaian tujuan dari pendidikan biologi 

pada jenjang SMA diantaranya adalah memahami konsep-konsep biologi dan 

saling keterkaitannya serta mengembangkan keterampilan dasar biologi untuk me-

numbuhkan nilai serta sikap ilmiah (Machin, 2014). 

Pembelajaran biologi dengan pendekatan saintifik merupakan aplikasi dari 

pembelajaran kontekstual.Kontekstual diartikan sebagai upaya mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Machin, 

2014). Hal ini sesuai dengan pendapat Irwandi (2012) bahwa pendekatan saintifik 

merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran dengan strategi kontekstual. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
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mengingat seperangkat fakta tetapi merupakan hasil menemukan sendiri.Konsep-

konsep biologi yang ada, ditemukan sendiri oleh siswa, bukan menurut buku. 

Deden (2015) menerangkan bahwa pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan yang dirancang untuk siswa agar mampu belajar secara aktif dalam 

menyusun konsep teori melalui 5 tahapan yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Aspek-aspek pada 

pendekatan saintifik terintegrasi pada pendekatan keterampilan proses dan metode 

ilmiah. Langkah-langkah metode ilmiah: melakukan pengamatan, menentukan 

hipotesis, merancang eksperimen untuk menguji hipotesis, menguji hipotesis, 

menerima atau menolak hipotesis dan merevisi hipotesis atau membuat 

kesimpulan. 

Kemdikbud (2013) membuat rambu-rambu pendekatan saintifik yang 

dapat diimplementasikan dalam kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dapat 

diterapkan melalui keterampilan proses. Keterampilan proses sains merupakan 

seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam melakukan 

penyelidikan ilmiah. Klasifikasi keterampilan proses tersebut tertera pada Tabel1 

Tabel 1. Keterampilan Proses Dasar dan Terpadu 

Keterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terpadu 

Mengamati Mengontrol variabel 

Mengukur Menginterpretasikan data 

Menyimpulkan Merumuskan hipotesa 

Meramalkan Mendefinisikan variabel secara operasional 

Merancang eksperimen Menggolongkan 

Mengkomunikasikan 

Pembelajaran dengan strategi pendekatan ilmiah lebih efektif hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10% 

setelah lima belas menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25%. 

Pada pembelajaran dengan strategi pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru 

sebesar lebih dari 90% setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual 

sebesar 50-70% (Nulfita, 2014). Penerapan pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik ranah sikap, 

pengetahuan, maupun keterampilan. Hal ini dibuktikan oleh Qomariah et al 

(2014) bahwa penerapan pembelajaran melalui pendekatan ilmiah dapat 

meningkatkan ranah sikap sosial siswa dari 71,5% menjadi 86,9%, ranah 
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pengetahuan siswa dari 70% menjadi 86,5%, dan ranah keterampilan dari 77% 

menjadi 90%. 

4. Strategi Bioedutainment untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar 

Bioedutainment secara bahasa merupakan gabungan dari kata biology dan 

edutainment. Edutainment itu sendiri secara terminologis adalah suatu proses 

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan dan 

hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan biasanya dilakukan 

dengan humor, permainan (game), bermain peran (role play), dan demonstrasi. 

Pembelajaran juga dapat dilakukan dengan cara-cara lain, asalkan siswa dapat 

menjalani proses pembelajaran yang senang. Edutainmentmerupakan suatu cara 

untuk membuat proses pendidikan dan pengajaran bisa menjadi begitu 

menyenangkan, sehingga para siswa dapat dengan mudah menangkap esensi dari 

pembelajaran itu sendiri, tanpa merasa bahwa siswa tengah belajar.Proses belajar 

mengajar harus menciptakan interaksi yang baik antara guru dan para siswanya. 

Dengan begitu, siswa akan merasa dihargai dan dilibatkan, sehingga timbul 

perasaan senang saat pelajaran berlangsung (Hamid, 2013).  

Penerapan edutainment dalam pembelajaran biologi kemudian dikenal 

dengan istilah bioedutainment. Strategi bioedutainment adalah strategi 

pembelajaran biologi dimana pembelajaran biologi dilakukan dengan 

menyenangkan dan menghibur. Pada strategi bioedutainment ini terkandung unsur 

pembelajaran ilmu, ketrampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, 

kompetisi, tantangan dan sportifitas.Semuanya dikemas dalam bentuk yang 

menghibur dan menyenangkan.Ciri dari penerapan strategi bioedutainment adalah 

siswa akan belajar biologi dengan gembira melalui kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan sehingga secara mental siswa akan siap dan mau menerima 

konsep-konsep biologi. Kegiatan-kegiatan yang menyenangkan tersebut bisa 

dalam bentuk permainan edukatif, eksperimen dan berpetualang di lingkungan 

sekitar sekolah yang intinya semua kegiatan diberikan sesuai dengan umur dan 

tingkat perkembangan psikologis siswa.Sehingga, aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik pada diri siswa dapat teramati (Marianti, 2006). 
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Dalam konsep pembelajaran edutainment, roh pembelajaran ada pada 

proses pembelajaran yang menyenangkan, nyaman, dan mengagumkan serta ada 

pada bagian hubungan antara guru dan murid dapat terjalin dengan pendekatan 

didaktik metodik yang bernuansa “pedagogis” artinya, “interaksi antara guru dan 

murid tidak dijalin dengan komunikasi yang kaku tetapi harmonis” seperti guru 

sangat luwes, akrab, dan bersahabat sebagaimana teman sendiri. Dengan begitu 

siswa tidak merasa dibatasi, takut, dan bisa berinteraksi dengan bebas dan 

menyenangkan (Nisa, 2011). 

Tujuan utama pelaksaan strategi edutainment secara umum adalah untuk 

meningkatkan minat siswa, sehingga hasil belajar pun meningkat. Fitria dan Arif 

Widiyatmoko(2015) menyatakan bahwa pengembangan media dengan strategi 

edutainment selain dapat meningkatkan minat belajar siswa, juga meningkatkan 

hasil belajarnya. Hal yang serupa juga dinyatakan oleh Wijayanti (2010) bahwa 

penggunaan edutainment dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

minat hingga 46,47% dari minat awal. Peningkatan minat ini berakibat juga pada 

peningkatan nilai kognitif siswa. 

Sementara itu, penerapan strategi bioedutainment dalam kegiatan belajar 

mengajar biologi dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Azijah 

(2011) menerapkan pembelajaran melalui strategi bioedutainment pada materi 

Keanekaragaman Hayati dengan memanfaatkan Kebun Wisata Pendidikan sebagai 

sumber belajar.Hasil penelitian menunjukkan bahwa >90% siswa memiliki 

aktivitas belajar dengan kriteria aktif dan sangat aktif.Hasil belajar siswa pun 

meningkat, yaitu 94% siswa mendapat nilai ≥ 70. Hal yang senada juga 

dikemukakan oleh Suryorini (2012) bahwa strategi bioedutainment 

dapatmenciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman secara nyata, 

yaitu melalui pengamatan di kebun sekolah. Hasil dari penelitian ini adalah 90% 

siswa menjadi aktif dan 97,5% siswa merasa sangat senang dan 95% hasil belajar 

siswa mencapai KKM yaitu nilai 75 sehingga mampu mencapai indikator kinerja 

dalam penelitian ini yaitu ≥75% siswa aktif dan senang dan ≥85% hasil belajar 

siswa mencapai KKM. Penelitian lain  dilakukan oleh Nurwahyunani et al (2014) 

yang melaksanakan inovasi strategi pembelajaran pada mata kuliah Pengetahuan 

Lingkungan. Hasilnya tingkat ketuntasan klasikal mahasiswa mencapai 93%. 
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Mahasiswa yang menyatakan senang dan tertarik dengan pembelajaran yang 

dilakukan mencapai 85,7%. 

5. Pembelajaran Lintas Minat 

Struktur Kurikulum 2013 untuk jenjang pendidikan sekolah menengah atas 

(SMA) dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa belajar sesuai 

dengan minat dan kemampuan akademiknya. Hal ini dijelaskan dalam 

Permendikbud nomor 64 tahun 2014 yang menyatakan bahwa pemilihan 

kelompok peminatan dilakukan sejak siswa mendaftar ke SMA/MA sesuai dengan 

minat, bakat dan/atau kemampuan akademik siswa. Istilah penjurusan siswa tidak 

tertuang dalam Kurikulum 2013, istilah yang muncul adalah peminatan siswa. 

Siswa akan dijuruskan dalam kelompok-kelompok peminatan semenjak masuk 

kelas X. Siswa boleh memilih kelompok mata pelajaran, yakni peminatan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), atau Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), atau Ilmu Bahasa 

(Bahasa).  

Siswa lintas minat adalah siswa yang diberi kesempatan untuk mengambil 

mata pelajaran di luar mata pelajaran kelompok peminatannya. Hal ini memberi 

peluang kepada siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati namun 

tidak terdapat pada kelompok mata pelajaran peminatan.Biologi merupakan mata 

pelajaran wajib bagi siswa peminatan IPA, namun menjadi mata pelajaran lintas 

minat bagi siswa IPS. Dengan demikian, siswa lintas minat yang dimaksud adalah 

pesertadidik kelompok peminatan IPS yang mendapat mata pelajaran 

biologi.Namun, terdapat perbedaan hasil belajar terutama ranah kognitif antara 

siswa biologi peminatan dengan biologi lintas minat. Hal ini terlihat dari nilai 

kognitif siswa biologi peminatan dimana nilai rata-rata siswa 77 dengan 

ketuntasan klasikal 46%. Sedangkan nilai rata-rata siswa lintas minat adalah 62 

dengan ketuntasan klasikal 31%. 

Perbedaan nilai kognitif siswa IPS yang rendah disebabkan karena minat 

yang rendah. Observasi awal menunjukkan bahwa hanya 20% siswa lintas minat 

yang tertarik dengan mata pelajaran biologi. Sebaliknya, 80% siswapeminatan 

tertarik dengan mata pelajaran biologi. Minat ini berhubungan erat dengan 

kelompok mata pelajaran IPS yang hanya menjadi konsentrasi siswa. Sehingga 

mata pelajaran di luar peminatannya menjadi terabaikan. 
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Hastuti (2014) juga melihat adanya semangat belajar yang rendah pada 

kelas lintas minat. Namun guru pada SMA N 1 Lawang menyiasati rendahnya 

lintas minat dengan menggunakan pendekatan personal yang lebih banyak 

memengaruhi siswa untuk lebih baik atau lebih  termotivasi dalam belajar. Teknik 

yang digunakan cukup menarik dan berbeda, seperti menggunakan laptop dengan 

aplikasi sehinggan dapat digunakan sebagai pensil dalam menulis, hal ini cukup 

menarik perhatian siswa, siswa menjadi bersemangat untuk belajar. 

Namun, tidak semua siswa lintas minat memiliki minat yang rendah. 

Panjaitan (2014) melakukan analisis minat belajar biologi pada rumpun lintas 

minat di Kota Jambi. Secara umum, minat belajar biologi siswa lintas minat di 

SMA N 5 Kota Jambi memiliki minat belajar tinggi yang ditunjukkan dari adanya 

kesukaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan mengikuti pelajaran 
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6. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 Pendekatan saintifik sudah dilaksanakan dengan baik, namun 

hasil belum optimal. 

 Ketuntasan klasikal  siswa IPS  31% dengan rata-rata 62. 

 Ketuntasan klasikal siswa IPA 46% dengan rata-rata nilai 77. 

 

Solusi 

Diharapka

n 

Fakta di Lapangan : 

Pada struktur Kurikulum 2013, terdapat mata 

pelajaran biologi untuk kelas Peminatan (IPA) 

dan kelas lintas minat (IPS). 

Penerapan pendekatan saintifik dengan 

strategibioedutainment untuk meningkatkan minat 

belajar siswa lintas minat. 

 Siswa lebih aktif dan antusias dalam 

kegiatan pembelajaran 

 Tercipta kegiatan belajar yang menarik 

dan  menyenangkan 

Minat siswa lintas minat pada mata 

pelajaran biologi hanya 20%. 

Seba

b 

Terdapat Perbedaan Hasil Belajar. 

Minat dan hasil belajar biologi siswa lintas minat 

meningkat. 

Hasil belajar biologi siswa lintas minat dapat menyamai 

atau lebih dari hasil belajar siswa peminatan. 
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B. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah  

1. Penerapan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment dapat 

meningkatkan minat belajar  biologi siswa lintas minat di SMA. 

2. Peningkatan hasil belajar biologi siswa lintas minat di SMA dengan 

menerapkan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment mengalami 

peningkatan pada kategori N-gain tinggi. 

3. Hasil belajar biologi setelah diberi perlakuan antara kelas lintas minat yang 

menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi bioedutainmenttidak 

terdapat perbedaan dengan hasil belajar kelas peminatan yang menggunakan 

pendekatan saintifik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Penerapan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment dapat 

meningkatkan minat belajar  biologi siswa lintas minat di SMA. 

2. Peningkatan hasil belajar biologi ranah kognitif siswa lintas minat di SMA 

dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan strategibioedutainment pada 

kategori N-gain sedang. 

3. Hasil belajar biologi ranah kognitif siswa lintas minat dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dengan strategi bioedutainment lebih tinggidibandingkan 

dengan hasil belajar kelas peminatan yang menggunakan pendekatan saintifik 

saja. Sedangkan hasil belajar ranah psikomotorik dan afektif tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

B. Saran  

 

1. Kegiatan pembelajaran bioedutainment di kelas lintas minat efektif 

dilaksanankan dan perlu dilakukan mengingat minat siswa pada mata 

pelajaran lintas minat yang rendah. 

2. Ketika kegiatan pembelajaran dengan pengamatan di luar kelas atau 

permainan yang masih baru bagi siswa, maka sebaiknya siswa diberikan 

penjelasan yang detail terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. Sehingga 

siswa tidak kebingungan atau salah ketika pengambilan data berlangsung. 

3. Bagi guru yang hendak menerapkan pendekatan siantifik dengan strategi 

bioedutainment, sebaiknya meluangkan waktu lebih untuk menyiapkan segala 

sesuatunya untuk persiapan kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga 

harus melakukan manajemen waktu yang baik agar waktu untuk kegiatan 

pembelajaran dapat sesuai rencana. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya minat siswa kelas kontrol juga diukur 

agar dapat dibandingkan minat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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